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RINGKASAN 

 

ADHITYA JULIADI ANSARI. Aplikasi PGPR dan Trichoberas untuk 

Pengendalian Penyakit Bercak Coklat Sempit (Cercospora oryzae) Padi Beras 

Merah  (Oryza nivara L.) di Lahan Basah, dibimbing oleh Ismed Setya Budi dan  

Mariana.  

Padi beras merah (Oryza nivara L.) merupakan plasma nutfah khas dari 

Kalimantan Selatan berasal dari pegunungan meratus tepatnya pada daerah 

Loksado Hulu Sungai Selatan. Beras merah selalu ditanam karena dilambangkan 

sebagai bentuk rasa syukur dan biasa ditanam pada momen khusus. Padi beras 

merah banyak dikonsumsi masyarakat, karena memiliki keunggulan dari segi rasa, 

serta tekstur kepulenan yang dimilikinya, juga manfaatnya berguna untuk 

kesehatan tubuh. Beras merah memiliki kandungan gizi, antioksidan yang sangat 

baik untuk kesehatan manusia. Namun, walaupun padi beras merah memiliki 

banyak keunggulan tetapi juga banyak memiliki kendala sehingga kurang 

mendapat perhatian di Indonesia. 

Serangan penyakit menjadi penyebab utama rendahnya hasil dari produksi 

padi beras merah selain faktor genetik. Pada daerah Kalimantan Selatan terdapat 

beberapa patogen penting yang selalu menyerang padi beras merah di lahan, 

seperti Fusarium oxysporum, Cercospora oryzae, Pyricularia oryzae, Drechslera 

oryzae dan Curvularia oryzae. Di Indonesia, ada beberapa penyakit penting pada 

tanaman padi yaitu,bercak coklat sempit Cercospora oryzae, hawar daun bakteri 

(Xanthomonas campestris pv. oryzae), penyakit tungro (virus tungro), bercak 

coklat sempit Pyricularia (Pyricularia grisea), busuk batang (Helminthosporium 

sigmoideun), hawar pelepah daun (Rhizoctonia solani Kuhn), kerdil hampa (Reget 

stunt) dan kerdil rumput (Grassy stunt).  

Alternatif pengendalian hayati memiliki banyak macamnya baik 

bersumber dari tanaman di sekitar, bakteri ataupun jamur. Beberapa hasil 

penelitian dapat menunjukkan bahwa Trichoderma sp. mampu mengendalikan 

patogen pada beberapa penyakit tanaman seperti Fusarium oxysporum penyebab 

penurunan hasil pada tanaman tomat, Rhizoctonia oryzae penyebab rebah 



kecambah pada tanaman padi dan Phytophthora capsici penyebab tanaman lada 

mengalami busuk pada pangkal batang. PGPR menjadi salah satu cara 

mengembalikan kesuburan tanah karena memiliki beberapa bakteri penambat 

nitrogen seperti genus Azospirillum, Rhizobium, Azotobacter dan bakteri pelarut 

fosfat seperti genus Bacillus, Pseudomonas, Arthrobacter, Bacterium dan 

Mycobacterium. 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Agustus 2023 di 

Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan dan  

Lahan basah di Kelurahan Bangkal Kecamatan Cempaka  Kota Banjarbaru 

Kalimantan Selatan. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu:  K (Kontrol), T1 

(PGPR saat tanaman berumur 60 hari), T2 ( Trichoberas saat tanaman berumur 60 

hari), T3 ( PGPR dan Trichoberas saat tanaman berumur 60 hari) T4 (PGPR dan 

Trichoberas saat tanaman berumur 70 hari), T5 (PGPR dan Trichoberas saat 

tanaman berumur 80 hari). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PGPR dan Trichoberas memiliki 

kemampuan yang sama dalam menekan keparahan penyakit bercak coklat sempit 

Cercospora sp., namun kombinasi antara PGPR dan Trichoberas dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menekan persentase daun yang terserang. 

Waktu aplikasi kombinasi antara PGPR dan Trichoberas pada saat 60 hari 

(68,67%) memiliki kemampuan lebih efektif dibanding dengan aplikasi pada saat 

umur tanaman 70 hari (71,89%) dan 80 hari (71,78%). Intensitas Penyakit 

menunjukan kombinasi PGPR dan Trichoberas aplikasi pada umur 60 hari 

(20,16%) merupakan nilai terendah jika dibandingkan dengan perlakuan lain, 

bahkan lebih baik dibanding tanaman  kontrol (26,68%) yang menunjukan nilai 

intensitas penyakit tertinggi. Pengamatan tinggi tanaman tidak memperlihatkan 

perbedaan antara perlakuan dan bahkan juga dibanding tanaman kontrol. Namun, 

aplikasi kombinasi PGPR dan Trichoberas pada saat tanaman berumur 60 hari 

menunjukkan pengaruh perlakuan terhadap jumlah bulir per malai yakni sebesar  

308,75 bulir per malai dibanding kontrol hanya sebesar 256,00 bulir/malai. 

Terbukti meningkatkan berat 1000 bulir sebesar 20,0 g dibanding tanaman kontrol 

hanya 12,8 g.  
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